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Abstrak: Kualitas merupakan salah satu kunci dalam memenangkan persaingan dengan pasar. Ketika perusahaan mampu 

menghasilkan produk yang berkualitas maka dengan begitu produk tersebut telah membangun salah satu fondasi untuk 
menciptakan kepuasan pelanggan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ketidaksesuaian yang terdapat pada 

produk akhir minyak kelapa Sipp dan untuk mengetahui apakah jumlah produk akhir minyak kelapa Siip yang tidak sesuai 

dengan standar yang dihasilkan oleh PT. Multi Nabati Sulawesi Bitung masih berada pada batas pengendalian setelah 

diproduksi. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif. Teknik analisis yang digunakan dalam Penelitian ini 

menggunakan alat bantu statistik yang terdapat pada Statistical Quality Control (SQC). Berdasarkan hasil penelitian di atas 

telah teridentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya ketidaksesuaian standar produksi pada produk dan penyebab terjadinya 

kesalahan pada produksi dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu Statistical Quality Control. Saran yang diberikan 

peneliti untuk pihak perusahaan yaitu perusahaan harus memberikan arahan atau memperingatkan kembali kepada para 

pekerja sebelum memulai kegiatan proses produksi agar lebih telitih sehingga dapat mencegah kerusakan pada proses 

produksi, sebelum memulai proses produksi harus dipastikan dulu bahwa bahan baku yang ada dalam kondisi baik sehingga 
kualitasnya tetap terjaga, dan juga perlu bagi perusahaan untuk memastikan terlebih dahulu perlengkapan yang digunakan 

sebelum dan sesudah proses produksi sehingga terhindar dari kotoran.  

 

Kata Kunci: Pengendalian kualitas 

 

Abstract: Quality is one of the keys in winning the competition with the market. When the company is able to produce quality 

products, then the product has built one of the foundations for creating customer satisfaction. The purpose of this study is to 

determine the discrepancy contained in the final product of Sipp coconut oil and to determine whether the amount of the final 

product of Siip coconut oil is not in accordance with the standards produced by PT. Multi Nabati Sulawesi Bitung is still at 

the control limit after being produced. The research used in this study is a qualitative descriptive study. The analytical method 

used in this research is the qualitative analysis method. The analytical technique used in this study used statistical tools 

contained in Statistical Quality Control (SQC). Based on the results of the research above, it has been identified the factors 
that cause nonconformance to production standards in the product and the causes of errors in production using statistical 

tools, namely Statistical Quality Control. The advice given by researchers to the company is that the company must provide 

direction or warn back to the workers before starting the production process activities to be more careful so as to prevent 

damage to the production process, before starting the production process it must be ensured first that the raw materials are 

in good condition so that the quality is maintained, and it is also necessary for the company to first ensure the equipment 

used before and after the production process so as to avoid dirt. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan era globalisasi saat ini membawa dampak dalam dunia industri, perusahaan 
tidak hanya bersaing dalam skala regional maupun nasional, melainkan skala internasional. Persaingan yang 

terjadi membawa dampak bagi setiap pelaku industri sehingga pelaku-pelaku industri harus meningkatkan nilai 

dari produk yang dihasilkan. Selain itu perusahaan harus mampu membuat produk sesuai dengan keinginan 
konsumen agar dapat memenangkan persaingan. Pola produksi tidak hanya berfokus dalam menghasilkan produk 

dengan biaya seminimal mungkin, tetapi menciptakan produk yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Usaha 

yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan meningkatkan nilai produk yang dihasilkan dengan cara 
melakukan kegiatan pengendalian kualitas. Tujuan utama dari suatu perusahaan pada dasarnya adalah untuk 

memperoleh laba yang optimal sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Disamping itu, 

tuntutan konsumen yang senantiasa berubah-ubah menuntut perusahaan agar bisa memenuhi tuntutan konsumen 

yang dalam hal ini berhubungan langsung dengan seberapa baiknya kualitas produk yang didapatkan oleh 
konsumen. Hal ini menyebabkan perusahaan harus dapat mempertahankan kualitas produk yang dihasilkannya 

atau meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. Menghasilkan kualitas yang terbaik diperlukan upaya 

perbaikan yang berkesinambungan (continuous improvement) terhadap kemampuan produk, manusia, proses, dan 
lingkungan (Hatani, 2007).  

Kualitas merupakan salah satu kunci dalam memenangkan persaingan dengan pasar. Ketika perusahaan 

mampu menghasilkan produk yang berkualitas maka dengan begitu produk tersebut telah membangun salah satu 

fondasi untuk menciptakan kepuasan pelanggan. Menurut Kotler dan Keller (2012) Kualitas produk adalah 
kekuatan terhadap suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai atau bahkan melebihi dari apa 

yang diinginkan oleh pelanggan terhadap produk tersebut. Kualitas dari produk yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan ditentukan oleh ukuran-ukuran dan standar tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Apabila 
suatu produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan tidak sesuai dengan ukuran-ukuran atau standar perusahaan 

maka produk tersebut mengalami kerusakan. Meskipun suatu perusahaan telah melakukan proses produksi yang 

baik seringkali masih ditemukan produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar perusahaan dimana penyebab 
kegagalan proses produksi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Untuk mencegah kerusakan yang dapat 

timbul di suatu proses produksi, maka perusahaan perlu melakukan kegiatan pengendalian kualitas. 

Menurut Gasperz (2005:480), “Pengendalian kualitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memantau aktivitas dan memastikan kinerja sebenarnya yang dilakukan telah sesuai dengan yang direncankan. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian kualitas yaitu suatu teknik dan 

aktivitas atau tindakan yang telah terencana yang dilakukan untuk mencapai, mempertahankan, dan meningkatkan 

kualitas suatu produk dan jasa agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan dan 
dapat memenuhi kepuasan konsumen. 

Untuk mengukur besar tingkatan kerusakan produk yang dapat diterima oleh perusahaan dapat 

menggunakan metode pengendalian kualitas yang dalam penerapannya menggunakan alat bantu stastistik yang 
disebut Statistical Quality Control (SQC).  

  Salah satu industri kelapa yaitu PT. Multi Nabati Sulawesi Bitung yang berada di Provinsi Sulawesi 

Utara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri kelapa terutama bergerak di bidang pembuatan 

minyak kelapa pabrik. Industri minyak kelapa perlu dipertahankan dan dikembangkan, sedangkan industri kelapa 
yang belum optimal patut mendapatkan perhatian yang serius dari semua pihak terkait untuk meningkatkan 

kapasitas olah dan perluasan pasar, agar bahan baku yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal guna 

menunjang peningkatan nilai tambah komoditas kelapa, peningkatan nilai ekspor dan pendapatan petani kelapa. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul. “Pelaksanaan Pengendalian 

Kualitas pada proses produksi Minyak Kelapa Siip di PT. Multi Nabati Sulawesi Kota Bitung” 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ketidaksesuaian yang terdapat pada produk akhir minyak kelapa Siip.  
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan pada produksi minyak kelapa 

siip pada PT. Multi Nabati Sulawesi Kota Bitung. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen 

 Manajemen merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan. 
Perhatian ilmu manajemen terhadap peningkatan mutu suatu produk dalam dua dasa warsa ini meningkat pesat. 

Perkembangannya dimulai dari dunia industri dan dianggap berhasil meningkatkan efisiensi dan penjualan produk 

industri itu. Terry (2016:12), mengatakan bahwa manajemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari 
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerkan dan pengawasan yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia  serta sumber-sumber lain.  
  Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa Manajemen adalah skill atau kemampuan 

dalam mempengaruhi orang lain agar mau melakukan sesuatu untuk kita. Manajemen memiliki kaitan yang sangat 

erat dengan leader atau pemimpin. Sebab pemimpin yang sebenarnya adalah seseorang yang mempunyai 

kemampuan untuk menjadikan orang lain lebih dihargai, sehinnga orang lain akan melakukan segala keinginan 
sang leader. 

 

Manajemen Operasional 
Sastrohadiwiryo (2015:163), manajemen operasional adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan 

pembuatan barang, jasa dan kombinasinya, melalui proses transformasi dari sumber daya produksi menjadi 

keluaran yang diinginkan.  Manajemen operasional adalah sebuah usaha pengelolaan dengan maksimal terhadap 

penggunaan pada semua faktor produksi yang tersedia, baik itu dari tenaga kerja atau sumber daya manusia, 
peralatan, raw material, mesin dan faktor produksi yang lainnya didalam proses transformasi untuk dapat menjadi 

berbagai ragam produk jasa atau barang. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa Manajemen Operasional adalah suatu proses 
berkesinambungan yang menunjang strategi organisasi, yaitu sebagai bentuk pengelolaan yang menyeluruh dan 

optimal pada masalah tenaga kerja, barang, mesin, peralatan, dan bahan baku atau produk apapun. Selain itu 

manajemen operasional juga sebagai pendorong untuk mengambil suatu keputusan, serta pengambilan keputusan 
organisasi yang konsisten untuk mengatur dan mengelola sumber daya dalam proses transformasi input menjadi 

output. 

 

Pengendalian Kualitas 
Definisi kualitas sangatlah luas dan juga berbeda-beda menurut para pakar dan juga para ahli, karena 

kualitas memiliki banyak makna tergantung pada kriteria yang ditetapkan pada suatu perusahaan. Namun pada 

dasarnya kualitas sering dianggap sebagai kesesuaian suatu produk terhadap hal yang diharapkan konsumen.   
Menurut Goetsch dan Davis (1994) yang dikutip oleh Tjiptono (2012:152), kualitas dapat diartikan 

sebagai “kondisi yang berhubungan dengan produk, jasa, sumber daya manusia, proses, dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi harapan”. Berdasarkan definisi ini, kualitas adalah hubungan antara produk, pelayanan 
dan jasa yang diberikan kepada konsumen dapat memenuhi harapan serta kepuasan konsumen. Disisi lain menurut 

Prawirosentono (2002), kualitas produk adalah fisik, fungsi serta sifat suatu produk bersangkutan yang dapat 

memenuhi selera serta kebutuhan yang dapat memuaskan konsumen sesuai dengan nilai uang yang dikeluarkan. 

Dalam persaingan, kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan merupakan suatu hal yang 
sangat penting  

 

Penelitian Terdahulu 
Sari & Purnawati (2018) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan total quality 

management yang diwujudkan dalam 4 pilar dasar yakni kepuasan pelanggan, pemberdayaan karyawan, 

peningkatan mutu berkelanjutan dan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengendalian kualitas yang 

dilakukan oleh Perusahaan Pie Susu Barong sudah optimal. Penelitian dilakukan di Perusahaan Pie Susu Barong 
di Kota Denpasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode pengambilan sampel 

menggunakan random sampling. Data yang digunakan adalah jumlah kerusakan produk pada periode Oktober 

sampai dengan November 2017. Teknik analisis data menggunakan alat statistical quality control, yaitu diagram 
peta kendali p dan diagram sebab akibat serta analisis biaya kualitas. Hasil analisis biaya kualitas menunjukkan 

pengendalian kualitas belum optimal, karena tingkat kerusakan aktual 7884 biji pie susu. Hasil dari penelitian 

yang dilakukan ini dapat disimpulkan bahwa pengendalian kualitas yang dilakukan di Perusahaan Pie Susu 
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Barong masih belum optimal karena hasil analisis biaya kualitas produksi periode 2017 menunjukkan biaya 

kualitas untuk kerusakan aktual lebih besar dari biaya kualitas optimal. 

Devani & Wahyuni (2016) TPenelitian Pengendalian Kualitas Kertas Dengan Menggunakan Statistical 

Process Control di Papper Machine 3 ini dilakukan untuk menganalisa kecacatan produk kertas serta menganalisa 
faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan dengan menggunakan statistical process control. Statistik process 

control merupakan metode pengambilan keputusan untuk memonitoring, mengendalikan, menganalisa, mengelola 

serta memperbaiki produk dan proses dengan menggunakan metoda statistik. Berdasarkan diagram Pareto, 
kecacatan produk yang banyak terjadi terdapat pada kecacatan wavy dengan persentase 81,7%.  Faktor penyebab 

utama kecacatan adalah faktor manusia, karena operator yang baru memahami mesin dan kurangnya pelatihan 

sehingga terjadi kesalahan dalam pengimputan data dan menyebabkan terjadi kecacatan pada produk. 
Kusumawati & Fitriyeni, (2017) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai sigma dan faktor 

penyebab kerusakan pada proses produksi bagian bagging bagi perusahaan. Dengan melakukan pengendalian 

kualitas diharapkan dapat meraih tujuan perusahaan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Six 

Sigma dengan tahapan define, measure, analyze, improve.  Hasil Six Sigma berupa pengukuran baseline kinerja 
perusahaan pada tahap pengukuran yaitu perusahaan pada kondisi 5,1 sigma dengan DPMO sebesar 162,4532. 

Faktor-faktor penyebab kecacatan pengemasan gula adalah kurang telitian dan ketrampilan operator, ketidak 

stabilan kecepatan conveyor, dan mesin jet, kondisi kebersihan mesin, kekurangakuratan mesin timbang, dan 
metode perawatan dan pengontrolan yang belum efektif. Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dapat 

diketahui periode Oktober 2015 – September 2016 mempunyai nilai rata – rata DPMO sebesar 162,4532 unit 

dengan nilai rata – rata sigma sebesar 5,1. kapabilitas perusahaan sudah terbilang baik namun harus dipertahankan 

dengan sebaik mungkin dan juga sebisa mungkin meningkatkan lagi upaya meminimalisir produk reject yang 
berdampak pada kerugian yang dialami perusahaan, serta nantinya akan dapat mencapai tingkat sigma industri 

kelas dunia. 

 

Model Penelitian 

 

  

Gambar 1 Model Penelitian  

Sumber: Kajian Teoritik, 2021  
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 Gambar 1 menyatakan tentang penerapan Pengendalian Kualitas Produk dan Faktor Penyebab Krusakan 

pada PT. Multi Nabati Sulawesi.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Jenis 
penelitian ini merupakan suatu penulisan yang menggambarkan keadaan yang sebernanya tentang objek yang 

diteliti, menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian langsung. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitan ini dilaksanakan di PT. Multi Nabati Sulawesi Kota Bitung sebagai penyedia data penelitian. 

Waktu Penelitian dimulai sejak Februari 2020 sampai selesai. 

 

Jenis Data 

Jenis data terbagi menjadi dua, primer dan sekunder. Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

objek penelitian, sedangkan sekunder adalah data yang diperoleh bukan secara langsung dari sumbernya. Dalam 
penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

langsung dari objek penelitian. Dalam pelaksanaannya data primer diperoleh dari pelaku usaha dan karyawan 

yang bertanggung jawab atas quality control PT. Multi Nabati Sulawes. 

 

Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif dari Miles dan 

Huberman (1992) dengan cara sebagai berikut.  

1. Reduksi Data, Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulankesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.  

2. Penyajian Data, Penyajian data adalah proses pemyusunan informasi secara sistematik dalam rangka 

memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian. Penyajian dimaksudkan agar memudahkan 

bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian.  

3. Penarikan Kesimpulan, Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah kegiatan analisis  data yang berlangsung 

dilapangan maupun setelah selesai dilapangan.   

 Selain itu penarikan kesimpulan ini harus berdasarkan analisis data.  Baik yang berasal dari catatan 

lapangan, observasi, dokumentasi dan yang lainnya yang didapat dari hasil penelitian di lapangan. 

 

Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan alat bantu statistik yang terdapat pada 

Statistical Quality Control (SQC). 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan Pengendalian Kualitas 

Dalam mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan PT. Multi Nabati Sulawesi melakukan 

pengendalian kualitas. Pengendalian kualitas yang dilakukan terdiri dari 3 tahap yaitu:  

1. Pengendalian terhadap bahan baku, memilih bahan baku yang terbaik, observasi lingkungan penjual bahan 

baku apakah layak atau tidak, bahan baku harus diolah dengan baik sehingga kandungan air tidak banyak 

untuk diolah lagi menjadi produk jadi  

2. Pengendalian terhadap produksi, saat pemanasan minyak kadar air harus mendekati 0%, proses saponifikasi 

harus tuntas sehingga kadar kolesterol dapat ditekan seminimal mungkin, lalu minimal penyaringan dilakukan 

3 kali untuk mencegah masuknya kotoran kedalam minyak saat sudah dikemas.  

3. Pengendalian terhadap produk jadi, pengendalian produk jadi dilakukan sebelum dilakukan pengepakan. 

Tahap ini dilakukan melalui pemeriksaan. Hal ini dilakukan dengan cara memeriksa minyak yang telah 
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dimasukan ke dalam kemasan untuk mengetahui minyak mana yang mengalami kerusakan produk dan tidak. 

Untuk minyak yang baik segera di kemas dan siap untuk dijual ke konsumen dan minyak yang masih terdapat 

kerusakan akan diolah lagi untuk mendapatkan kualitas yang maksimal. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pengendalian kualitas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut:  
1. Ketidaksesuaian standar produksi yang timbul pada produk minyak goreng kelapa Siip disebabkan karena 

warna minyak keruh, kotor, kemasan rusak, dan kandungan air masih tinggi.  

2. Dari diagram sebab-akibat dapat diketahui faktor-faktor penyebab kerusakan produk yaitu berasal dari 

faktor manusia, perlengkapan, bahan baku, dan metode.  
3. Penggunaan peta kendali p menunjukkan proses pengendalian kualitas produk masih berada dalam batas 

kendali, ini dapat dilihat dengan tidak adanya titik yang melebihi batas kendali atas atau dan batas kendali 

bawah sehingga menunjukkan bahwa proses pengendalian kualitas sudah dijalankan dengan baik.  

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut ada beberapa saran yang diberikan peneliti untuk pihak perusahaan 

yaitu perusahaan harus memberikan arahan atau memperingatkan kembali kepada para pekerja sebelum memulai 

kegiatan proses produksi agar lebih telitih sehingga dapat mencegah kerusakan pada proses produksi, sebelum 
memulai proses produksi harus dipastikan dulu bahwa bahan baku yang ada dalam kondisi baik sehingga 

kualitasnya tetap terjaga, dan juga perlu bagi perusahaan untuk memastikan terlebih dahulu perlengkapan yang 

digunakan sebelum dan sesudah proses produksi sehingga terhindar dari kotoran. 
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